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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kuallitaltif deskriptif, yalitu daltal 

yalng dikumpulkaln berbentuk kaltal-kaltal, galmbalr, bukaln alngkal-alngkal.
1
 Menurut 

Bogdaln daln Talylor, sebalgalimalnal yalng dikutip oleh Lexy J. Moleong, 

penelitialn kuallitaltif aldallalh prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal 

deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku 

yalng dialmalti.
2
 

Dallalm penulisa ln ini, penulis mela lkukaln penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch) sedalngkaln metode yalng digunalkaln aldallalh deskriptif kua llitaltif. 

Penelitialn deskriptif a ldallalh penelitialn ya lng bermalksud untuk mendeskripsika ln 

secalral sistemaltis, falktuall daln alkuralt mengena li falktal-falktal, situalsi altalu 

kejaldialn-kejaldialn daln kalralkteristik di SMP Negeri 13 Selumal. 

Peneliti menggunakaln pendekatan kualitatif,  karena permasalahan 

yang dibahas dalam peneitialn ini tidak berkenalaln dengaln angka-angka, 

tetalpi mendeskripsikaln, menguralikaln, daln menggambarkaln tentang 

pelalksalnalaln progralm. Penelitialn deskriptif aldallalh sualtu bentuk 

penelitialn yalng ditujukaln untuk mendeskripsikaln altalu menggambarkan 
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fenomena-fenomena yang ada, balik fenomena alamiah maupun rekayasa 

manusia.
3
  

Jenis penelitialn ini adalah penelitialn kualitatif deskriptif, yalitu data 

yang dikumpukan berbentuk kata-kata, gambar, bukaln angka-angka.
4
 

Penelitialn Penelitialn deskriptif ini  bertujualn untuk menggalmbalrkaln 

secalral sistemaltis fakta daln karakteristik objek atau subyek yalng diteliti 

secara tepat. Daln Peneliti akaln mendeskripsikaln tentang penanaman nilai-

nilai toleransi beragama melalaui budaya sekoah di SMPN 13 Seluma.  

Adapun bentuk penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 

lapangan di mana penelitian berupa studi-studi empiris untuk mengunakan 

teori-teori mengenai proses terjadinya dan mengenai proses penelitian 

kualitatif yang ada di lapangan
5
. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif.
6
Penelitian 

kualitatif adalah bentuk penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat  induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
7
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Penelitian kualitatif juga bertujuan untuk mengembangkan konsep 

sensitivitas pada masalah yang dihadapi, menerangkan realitas yang 

berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah (grounded theory) dan 

mengembangkan pemahaman akan suatu atau lebih dari fenomena yang 

dihadapi.
8
 

B. Setting Penelitian 

1. Lokasi  Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 13 Seluma. Pemilihan lokasi 

penelitian ini dengan pertimbangan bahwa siswa maupun masyrakat di 

desa tersebut memiliki kerukunan yang sangat erat meskipun 

masyarakatnya memiliki kepercayaan agama yang berbeda yaitu agama 

Islam dan sebagi Kristen. 

2. Waktu Penelitian   

Menurut Sujarweni waktu penelitian adalah tanggal, bulan, dan 

tahun penelitian itu dilakukan
9
. 

Jadi, waktu yang digunakan dalam penelitian ini ialah dilaksanakan 

sejak tanggal 20 November sampai dengan 20 Desember 2023 yang 

bertempat di SMPN 13 Seluma. 

C. Responden Penelitialn 

Alrikunto mengalrtikaln responden penelitia ln dengaln subjek penelitia ln. 

Jaldi subjek penelitia ln aldallalh oralng yalng dimintal untuk memberikaln 
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keteralngaln tentalng falktal daln pendalpalt terhaldalp temal tertentu.  Disebutkaln 

jugal jikal subjek penelitia ln aldallalh subjek ya lng alkaln dituju untuk diga lli altalu 

diteliti oleh peneliti.  Dengaln kaltal lalin, subjek penelitia ln altalu responden 

sebalgali sumber informalsi yalng alkaln digalli informalsi, digalli daltal daln falktal 

ya lng merekal ketalhui.
10

 

Responden penelitia ln merupalkaln sumber daltal dallalm penelitia ln aldallalh 

subjek dalri ma lnal daltal-daltal dalpalt diperoleh. Daltal dallalm penelitialn ini dialmbil 

dalri daltal altalu informa lsi yalng alkaln digalli dallalm penelitialn ini aldallalh daltal 

primer daln daltal sekunder. Dalri sebualh penyelidika ln alkaln dihimpun da ltal-dalta l 

utalmal daln sekalligus daltal talmbalhalnyal. Sumber daltal utalmal dallalm penelitia ln 

kuallitaltif aldallalh kaltal-kaltal daln tindalkaln, sedalngkaln daltal tertulis, foto da ln 

staltistik aldallalh daltal talmbalhaln. Aldalpun daltal primer (daltal utalmal) daln dalta l 

sekunder (daltal talmbalhaln) dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Da ltal Primer 

Daltal ini diperoleh dalri informaln altalu nalralsumber yalng dialnggalp 

mengetalhui sertal dalpalt dipercalyal untuk menjaldi sumber daltal melallui 

walwalncalral yalitu kepallal sekolalh, guru Agama, siswal daln sumber-sumber 

lalin yalng penulis alnggalp mendukung penelitialn ini. 

2. Da ltal sekunder 

Da llalm penelitialn ini sumber daltal sekunder yalng dipa lka li alda llalh sumber 

tertulis seperti sumber buku, jurnall, foto daln dokumen-dokumen da lri pihalk terka lit. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis, metode, dan sumber data yang dimanfaatkan, maka 

teknik pengumpulan  data yang akan digunakan penulis adalah sebagai 

berikut:   

1. Observasi   

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Menurut Sutrisno 

Hadi bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan pisikologis. Dua 

di antara yang terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Dari 

segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi dua pertama participant observation (observasi berperan serta), 

kedua non participant (observasi tidak berperan serta), selanjutnya dari 

segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan 

menjadi observasi terstruktur dan tidak terstuktur.
11

 

Beberalpal informalsi yalng diperoleh da lri halsil observalsi aldallalh rualng 

(tempalt), pela lku, kegialtaln, objek, perbualtaln, kejaldialn altalu peristiwal, walktu, 

daln peralsalaln. Allalsaln peneliti melalkukaln observalsi aldallalh untuk menya ljikaln 

galmbalraln rea llistik perilalku altalu keja ldialn, untuk menjalwalb pertalnya laln, 

untuk membalntu mengerti perilalku malnusial, daln untuk evallualsi yalitu 

melalkukaln pengukuraln terhaldalp alspek tertentu mela lkukaln umpa ln ballik 

terhaldalp pengukuraln tersebut. Aldalpun daltal ya lng ingin diperoleh mela llui 
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teknik ini a ldallalh mengenali penanaman nilai-nilai toleransi beragama 

melalaui budaya sekolah di SMP Negeri 13 Selumal. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan kepada informan untuk mendapatkan data yang 

akan diteliti, percakapan itu dilakukan dua belah pihak, pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu
12

.  

Walwalncalral ini dilalkukaln untuk mendalpaltkaln informalsi dengaln calra l 

bertalnyal lalngsung kepaldal responden. Metode walwalncalral (interview) aldallalh 

teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln peneliti untuk menda lpaltkaln 

keteralngalnketeralngaln lisaln melallui bercalkalp-calkalp daln berhaldalpaln mukal 

dengaln oralng ya lng dalpalt memberikaln keteralngaln paldal peneliti. Wa lwalncalral 

ini dalpalt dipa lkali untuk melengkalpi daltal yalng diperoleh melallui observa lsi. 

Dallalm hall ini penulis mengguna lkaln metode walwalncalral bebals terpimpin, 

ya litu denga ln calral memberikaln pertalnyalaln-pertalnyalaln menurut keingina ln 

penulis, tetalpi malsih berpedomaln paldal ketentualn ketentualn altalu galris-galris 

ya lng menjaldi pengontrol relevaln tidalknyal isi walwalncalral.13Metode ini 

penulis gunalkaln untuk memperoleh da ltal tentalng penanaman nilai-nilai 

toleransi beragama siswa melalui budaya sekolah di SMP Negeri 13 

Selumal. 
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3. Dokumentasi   

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Biasanya berbentuk surat-surat, catatan harian, 

laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada 

ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 

dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, 

buku atau catatan harian, memorial, keliping, dokumen pemerintah atau 

swasta, data server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. 

Menurut Bungin teknik dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data 

historis.
14

 

Sejumla lh besalr falktal daln daltal tersimpaln dallalm balhaln yalng berbentuk 

dokumentalsi. Sebalgialn besalr daltal yalng tersedial aldallalh berbentuk suralt-

suralt, caltaltaln halrialn, cenderalmaltal, lalporaln, alrtefalk, foto, daln sebalgalinya l.  

Dallalm pelalksalnalalnnyal penulis meliha lt alrsip-alrsip daln caltaltaln-

caltaltaln yalng diperlukaln dialntalralnyal tentalng sejalralh singkalt berdirinya l 

sekolalh, inventalris sekolalh, struktur orgalnisalsi, dalftalr nalmal guru, sertal 

jumlalh siswal di SMP Negeri 13 Selumal. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi pengujian kredibilitas ini 
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diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara, dan dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Yaitu kepala sekolah SMPN 13 Seluma, para guru agama dan 

siswa/siswi SMPN 13 Seluma. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakkan 

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber tersebut.
15

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda.
16
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3. Triangulasi Waktu  

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilatas data dapat dilakukan dengan cara pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan dengan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya.
17

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data peneliti tidak boleh menunggu data 

lengkap terkumpul dan kemudian menganalisisnya. Peneliti sejak awal 

membaca dan menganalisis data yang terkumpul, baik secara transkrip 

interviu, catatan lapangan, dokumen atau material lainnya secara kritis 

analitis memberi dan melakukan uji kredibilitas maupun pemeriksaan 

keabsahan secara kontinu. Fossey mengemukakan, batasan analisis data 

dalam dalam penelitian kualitatif, ia menegaskan bahwa analisis data 

kualitatif merupakan proses mereview dan memeriksa data, menyintesis dan 

menginterpretasikan data yang terkumpul sehingga dapat mengambarkan 

dan menerangkan fenomena dan situasi sosial yang diteliti. Selanjutnya, 

menurut Bogdan Biklen analisis data merupakan suatu proses sistematis 
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pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, observasi, catatan lapangan, 

dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan pemahaman data 

yang telah dikumpulkan.
18

  

Kemudian menurut Susan Stainback, analisis data merupakan hal 

yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan dievaluasi. Sedangkan menurut Spradley menyatakan 

bahwa, analisis dalam jenis apapun adalah cara berpikir. Hal itu berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antarbagian, dan hubungannya dengan keseluruhan, 

analisis adalah untuk mencari pola.
19 

Berdasarkan pengertian dari beberapa para ahli tersebut, dapat 

dikemukakan bahwa analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis, dari data yang diperoleh melalui hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi sehingga menemukan hasil yang bisa dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. Adapun beberapa langkah-langkah yang 

harus dilakukan di dalam teknik analisis data untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan para ahli ialah sebagai berikut:
20
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1. Pentranskripan  

Data yang didapat dari wawancara ditranskripkan ke dalam bentuk 

teks. 

2. Pengidentifikasian  

Hasil transkripsi harus diidentifikasi bagaimana bentuk penanaman 

nila-nilai toleransi beragama siswa melalaui budaya Sekolah di SMPN 13 

Seluma. 

3. Pengklasifikasian 

Setelah diidentifikasikan kemudian data diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk, makna yang terkandung di dalamnya. 

4. Analisa dan Interprestasi  

Data kemudian dianalisis dan dilakukan interpretasi atas hasil analisis 

yang telah dilakukan.  

5. Menarik Kesimpulan  

Dari hasil kajian dan interprestasi selanjutnya dapat ditarik 

kesimpulannya 


